Trap Barrier System (TBS) dan Linear Trap Barrier System
(LTBS) adalah teknologi perangkap tikus dengan
menggunakan perangkap bubu dan tanaman pemikat.
Teknologi ini terbukti efektif menangkap tikus dalam jumlah
banyak dan terus menerus sejak awal tanam hingga panen.
TBS dan LTBS sangat efektif diterapkan pada daerah endemik
tikus dengan tingkat populasi yang tinggi.

A. TBS dengan Tanaman Perangkap Ditanam Lebih Awal
(TBS Standar)

a. Tanaman perangkap TBS ditanam 3 minggu lebih awal
dibandingkan pertanaman padi disekelilingnya. Hal ini
dimaksudkan untuk menarik tikus datang dari lingkungan
sekitarnya hingga radius 200 m. Petak tanaman perangkap
berukuran kurang lebih 25 x 25 m atau lebih, sehingga
berfungsi optimal untuk menarik tikus supaya datang. Pada
saat tanaman perangkap ditanam, lahan disekitarnya
masih dalam periode olah tanah, sehingga petak TBS akan
lebih dahulu memasuki stadia bunting. Perbedaan umur
tanaman antara TBS dan sekitarnya tersebut akan
membuat tikus tertarik mendatangi petak TBS.

Gambar 1. Tanaman perangkap yang ditanam lebih awal untuk
menarik tikus

b. Pagar plastik dapat berupa plastik bening (0,8 mm), plastik
mulsa, atau plastik terpal (semua warna dapat digunakan)
yang dipasang dengan tinggi 60 - 70 cm mengelilingi
tanaman perangkap. Pemasangan pagar plastik
ditegakkan dengan ajir bambu pada setiap jarak 1m dan
ujung bagian bawah terendam air dalam parit. Lebar parit £
50 cm dan harus selalu terisi air agar tikus tidak melubangi
pagar. Parit tidak boleh ditanami padi dan harus bebas
gulma supaya tidak digunakan untuk memanjat tikus
melompati pagar plastik.

c. Bubu perangkap dibuat dari ram kawat kotak berukuran
40 x 20 x 20 cm, dilengkapi dengan corong masuk tikus
(depan) dan pintu (belakang) untuk mengeluarkan tikus.
Bubu perangkap dipasang pada setiap sisi pagar dengan
jarak masing-masing perangkap 20 m, dan corong masuk
menghadap keluar.

Gambar 2. Pagar plastik TBS dengan plastik bening (A), dan
terpal (B). Bagian bawah pagar plastik selalu
ndam air dan perhatikan posisi ajir bambu, Bubu
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Gambar-3. Skema pemasangan
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Gambar 4. Skema pemasangan TBS (tampak samping)

B. TBS Persemaian ;
Persemaian dapat difungsikan sebagai TBS dengan cara
pemasangan pagar plastik dan bubu perangkap. Bekas
persemaian tersebut selanjutnya ditanami padi varietas
umur genjah (contohnya varietas Dodokan) agar memasuki
stadia generatif terlebih dahulu. Kombinasi cara tersebut
terbukti efektif setara dengan TBS standar.

C. TBS dengan Tanaman Perangkap Ditanam Lebih Akhir
Komponen TBS ini sama seperti TBS Standar, tetapi
tanaman perangkap ditanam 3 minggu lebih lambat
dibandingkan pertanaman petani di sekitarnya. Ketika
tanaman padi petani sudah dipanen, petak tanaman
perangkap TBS akan menjadi “tanaman penarik” tikus dari
segala arah. Jika banyak tikus tertangkap diakhir
pertanaman, maka pada musim tanam berikutnya populasi
awal tikus sawah akan rendah.
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PEMASANGAN TBS
a. Dibuat parit dengan lebar £ 50 cm. Batas parit adalah
pematang ganda dengan lebar masing-masing pematang
+20cm. Jangan ditanami padi di parit tersebut.
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Gambar 6. Pembuatan parit {A), Pemasangan ajir (B)

b. Pemasangan pagar plastik:
- Untuk plastik bening:
Ajir bambu dipancangkan setiap jarak 1 m (di parit,
menempel pematang dalam), kemudian ftali rafia
dipasang (menghubungkan antar ajir), selanjutnya
plastik dipasang dengan cara dijahit menggunakan lidi
pada tali rafia.
- Untuk plastik terpal:
Ajir bambu dimasukkan pada setiap tempat jahitan
untuk ajir, kemudian terpal dibentangkan kuat-kuat, dan
terpal diposisikan menempel pematang dalam.

Gambar 7. Pemasangan ajir'(A), Pemasangan plastik (B)

¢. Pemasangan bubu perangkap:
Dipastikan bubu perangkap rapat menempel pagar
plastik/terpal supaya tikus tidak dapat menerobos masuk.
d. Pemasangan jembatan kayu.
Dibuat gundukan tanah atau jembatan bambu/kayu di
depan corong bubu agar tikus mudah menemukan pintu
masuk.

Gambar 8. Perangkap bubu (A), Pemasangan bubu perangkap (B),
Pemasangan jembatan bambu (C), Plastik dilubang tepat
pada pintu bubu (D)
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2. LTBS (Linear Trap Barrier System)

LTBS (Linear Trap Barrier System) atau Sistem Bubu
Perangkap linier merupakan bentangan pagar plastik/
terpal setinggi 50 - 60 cm, dengan panjang minimal 100 m.
Bubu perangkap pada LTBS dipasang setiap jarak 20 m
secara berselang-seling, sehingga mampu menangkap
tikus dari dua arah (habitat & sawah). LTBS dirancang
berdasarkan pola pergerakan tikus sawah, sehingga tidak
memerlukan bahan umpan atau tanaman perangkap.

LTBS direkomendasikan untuk dipasang pada perbatasan
antara sawah dengan habitat utama tikus atau untuk
memotong jalur migrasi tikus sehingga tikus dapat
diarahkan masuk ke dalam bubu perangkap.
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Gambar 9. Skema pemasangan LTBS (tampak atas)

Gambar 10. Pemasangan LTBS diantara : sawah - kampung (A),
sawah - tanggul irigasi (B), sawah - jalan/pematang (C),
dan memotong jalur migrasi tikus (D).

PEMASANGANLTBS _

Plastik pagar LTBS dibentangkan diantara sawah dengan
habitat tikus, kemudian ajir bambu ditegakkan, selanjutnya
bubu perangkap dipasang pada tempat yang telah disiapkan.

PEMELIHARAAN TBS danLTBS

= TBS /LTBS diperiksa setiap pagi. Hewan bukan sasaran
(katak, kadal, ular dll.) yang masuk bubu perangkap
dilepaskan. Tikus hasil tangkapan dimatikan dengan cara
direndam kedalam air bersama perangkap bubunya
selamaz 10 menit.

« Pagar plastik diperiksa, apabila berlubang segera
diperbaiki/ dilakukan penambalan.

+ Parit dipastikan selalu terisi air agar ujung bawah pagar
plastik senantiasa terendam sehingga tikus tidak bisa
mencapai tanaman perangkap.

» Gulma dibersihkan di parit TBS karena tikus mampu
memanjatnya untuk jalan masuk ke dalam petak tanaman
perangkap TBS.
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